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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada 

Bab IV sebelumnya, maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapatkan dan 

diuraikan dalam bab iv sebelumnya maka, kesimpulan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pihak industry (pengusaha) tahu yang ada di Desa Batu Merah Ambon, 

memiliki kegiatan yang tentunya mengarah pada efisiensi usaha. 

Penghasil tahu dapat memproduksi tahu sesuai dengan waktu, dan jumlah 

yang ditentukan dalam upaya mencukupi kebutuhan masyarakat. Dari sisi 

kualitas yang maksimal, pengusaha tahu telah mencapai kualitas baik 

dengan standar balai POM Kota Ambon. Tingkat efisiensi dari sistem 

yang dimiliki oleh pihak pengusaha tahu di Desa Batu Merah telah 

terukur, jika ditinjau dari sisi prinsip-prinsip yang menjadi barometer 

efisien. Karena telah mendukung prinsip dari efisiensi yaitu; ukuran 

produksi, rasional, kualitas, dan prosedur.  

2. Dari sisi tinjauan Islam, pengusaha tahu yang ada di Batu Merah Ambon, 

juga telah mendukung prinsip-prinsip produksi dalam tinjauan Islam, 

yakni; motivasi produksi berdasrkan Islam, mencapai asas manfaat dan 
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maslahah, mendukung adanya sikap keberimbangan, dan menghindari 

praktik produksi yang haram. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya, maka saran 

dari pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk pihak pengusaha tahu yang ada di Desa Batu Merah Ambon, 

diharapakan dapat memperhatikan penggunaan bahan produksi yang 

berkualitas tinggi, dan memperhatikan limabh industry tahu yang 

dimaksud. Dengan demikian kualitas dan kuantitas akan mendapatka 

kepercayaan atas higienisnya suatu produk (tahu) di ada di Perusahaan 

Tahu. 

2. Bagi pihak industri tahu yang ada di Desa Batu Merah diharapkan dapat 

tarus mendukung sistem produksi, dan pemasaran yang telah ada 

seblumnya, sehingga dapat terus memenuhi syarat efisiensi yang ada, baik 

dari sisi konvensional maupun ekonomi Islam yang dimaksud. 


